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Abstract : Money is something that is generally accepted as means of payment in a particular
region or as a means of repayment of debt or as a tool to make purchases of goods and
services. Money is the blood of the economy, because in modern society the economic
mechanism based on the traffic of goods and services. In conventional economics and
economic system of Islam there are similarities and differences in view or define money.
In an Islamic economy will not happen the concept of time value of money as in the
conventional economy; in Islamic money only as a means of trade; Islam considers that
money and commodities are different where money has no intrinsic usefulness, can not
be used directly to meet human needs; as well as the money does not have a time value
but the time may have economic value depends on how the user. Time will have
economy value if the time is used well and wisely.
Keywords : money, value time, money in the islamic economic
Abstrak : Uang adalah sesuatu yang dapat diterima secara umum sebagai alat pembayaran dalam
suatu wilayah tertentu atau sebagai alat pembayaran utang atau sebagai alat untuk
melakukan pembelian barang dan jasa. Uang adalah darahnya perekonomian, karena
dalam masyarkat modern mekanisme perekonomian berdasarkan lalu lintas barang dan
jasa. Dalam sistem ekonomi konvensional dan ekonomi islam ada kesamaan dan
perbedaan dalam memandang atau memaknai uang. Didalam ekonomi Islam tidak akan
terjadi konsep nilai waktu uang seperti dalam ekonomi konvensional; dalam Islam uang
hanya sebagai alat tukar perdagangan; Islam memandang bahwa uang dan komoditas
itu berbeda dimana uang tidak memiliki kegunaan intrinsik, tidak bisa digunakan
secara langsung untuk memenuhi kebutuhan manusia; serta uang tidaklah memiliki
nilai waktu tetapi waktulah yang memiliki nilai ekonomi tergantung bagaimana cara
penggunaannya. Waktu akan memiliki nilai ekonomi jika waktu tersebut digunakan
dengan baik dan bijak.
Kata Kunci: uang, nilai waktu uang, uang dalam perekonomian Islam.
A. PENDAHULUAN
Perkembangan industri Lembaga
Perekonomian Islam di Indonesia pada
perbankan dan lembaga keuangan telah
mengalami kemajuan yang sangat pesat,
seperti perbankan syari’ah, asuransi
syari’ah, pasar modal syari’ah, reksadana
syari’ah, obligasi syari’ah, pegadaian
syari’ah, leasing syari’ah, Baitul Maal wat
Tamwil (BMT). Demikian pula di sector
riil, seperti Hotel Syari’ah, Multi Level
Marketing Syari’ah. Di sector social
(voluntary) bermunculan pengembangan
konsep, seperti : zakat profesi, zakat
produktif, wakaf produktif dan wakaf
uang. Kegiatan lembaga perekonomian di
atas tidak lepas dari bidang keuangan, baik
menaruk dana, menyalurkan dana atau
kegiataan keuangan lainnya. Pokok utama
dari kegiataan keuangan adalah uang,
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karena uanglah yang djadikan inti dari
kegiatan lembaga keuangan.
Seperti diketahui bahwa uang
adalah sesuatu yang dapat diterima secara
umum sebagai alat pembayaran dalam
suatu wilayah tertentu atau sebagai alat
pembayaran utang atau sebagai alat untuk
melakukan pembelian barang dan jasa.
Dengan kata lain, bahwa uang merupakan
alat yang dapat digunakan dalam
melakukan pertukaran baik barang maupun
jasa dalam satu wilayah tertentu saja. Maka
dapat diperoleh manfaat dengan adanya
uang antara lain1:
1. Mempermudah untuk memperoleh dan
memilih barang dan jasa yang
diinginkan secara cepat;
2. Mempermudah dalam menentukan nilai
(harga) dari barang dan jasa
3. Memperlancar proses perdagangan
secara luas;
4. Digunakan sebagai tempat menimbun
kekayaan.
Uang merupakan bagian integral
dari kehidupan kita sehari-hari. Uang
adalah darahnya perekonomian, karena
dalam masyarkat modern mekanisme
perekonomian berdasarkan lalu lintas
barang dan jasa. Dalam sistem ekonomi
konvensional dan ekonomi islam ada
kesamaan dan perbedaan dalam
1Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan
lainnya, (Jakarta:PT.Raja Grafindo persada, 2012),
hlm. 14
memandang atau memaknai uang. Maka
penulis akan menjelaskan mengenai uang
dalam perspektif ekonomi konvensional
dan ekonomi Islam.
B. PEMBAHASAN
1. Konsep Uang
Dalam buku-buku ekonomi para
ahli mendefinisikan uang antara lain
sebagai berikut:
a. Menurut kamus besar Bahasa
Indonesia uang adalah alat penukaran
atau standar pengukur nilai yang
dikeluarkan oleh pemerintah suatu
Negara berupa kertas, emas, perak
atau logam lain yang dicetak dengan
bentuk dan gambar tertentu.
b. Menurut Nopirin definisi uang
berbeda sesuai tingkatan
likuiditasnya.
c. Kasmir mendefinisikan uang secara
luas sebagai sesuatu yang dapat
diterima secara umum sebagai alat
pembayaran dalam suatu wilayah
tertentu atau sebagai alat untuk
pembelian barang dan jasa.
d. Vitzal menyebutkan bahwa uang
adalah suatu benda uang dapat
ditukarkan dengan benda lain, dapat
digunakan sebagai alat penyimpan
kekayaan dan uang dapat juga
digunakan untuk membayar utang di
waktu yang akan datang.2
2Andri Soemitra, Bank dan Lembaga
Keuangan Syariah, (Jakarta:Kencana, 2009), hlm. 1-2
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e. Muhammad mendefinisikan uang
adalah benda yang dijadikan sebagai
ukuran dan penyimpan nilai semua
barang. Dengan adanya uang maka
dapat dilakukan proses jual beli hasil
produksi. Dengan uang hasil
penjualannya itu ia dapat membeli
barang-barang keperluannya. Jika
dengan sengaja orang menumpuk
uangnya atau tidak dibelanjakan
berarti ung tersebut tidak beredar.
Hal ini sama artinya dengan
menghalangi proses atau kelancaran
jual beli. Produk-produk di pasaran,
jadi proses jual beli tidak dapat
dipisahkan dengan uang.3
f. Uang dapat dilihat dari sisi hokum
dan sisi fungsi. Secara hukum uang
adalah sesuatu yang dirumuskan oleh
unndang-undang sebagai uang.
Sementara secara fungsi uang dapat
dikatakan sebagai segala sesuatu
yang menjalankan fungsi sebagai
uang yaitu sebagai alat tukar
menukar, penyimpan nilai, satuan
hitung dan alat pembayaran yang
tertunda.
g. Sedangkan dalam fiqh Islam uang
sering disebut sebagai nuqud atau
tsaman. Secara umum, uang dalam
Islam adalah alat tukar atau transaksi
dan pengukur nilai barang dan jasa
3Muhammad, Kebijakan Fiskal dan Moneter
dalam Ekonomi Islam, (Jakarta: Salemba Empat,
2002), hlm. 38
untuk memperlancar transaksi
perekonomian.4
Maka uang adalah standar yang
digunakan sebagai alat tukar terhadap
barang dan jasa dalam pemenuhan
kebutuhan manusia, dimana alat tukar
tersebut dapat diterima pada suatu
daerah tertentu. Karena itu, uang
didefinisikan sebagai sesuatu yang
digunakan untuk mengukur setiap
barang dan jasa.
2. Fungsi Uang dalam Ekonomi
Konvensional dan Ekonomi Islam
Fungsi-fungsi dari uang secara
umum adalah sebagai berikut:
a. Alat tukar menukar
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah
rahimahullah menjelaskan, “(mata
uang) dinar dan dirham asalnya
bukan untuk dimanfaatkan zatnya.
Tujuannya adalah sebagai alat ukur
(untuk mengetahui nilai suatu
barang). Dinar dan dirham bukan
bertujuan untuk dimanfaatkan
zatnya, keduanya hanyalah sebagai
media untuk melakukan transaksi.
Oleh karena itu, fungsi mata uang
tersebut hanyalah sebagai alat tukar,
berbeda halnya dengan komoditi
lainnya yang dimanfaatkan zatnya”.5
b. Satuan hitung
4Andri Soemitra, Bank ...., hlm. 3
5Andi Mardiana, ”Uang dalam Ekonomi
Islam”, Jurnal Al-Buhuts, Vol. 10, No.1, Juni 2014,
hlm. 100
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Fungsi uang sebagai satuan hitung
menunjukkan nilai dari barang dan
jasa yang dijual atau dibeli. Besar
kecilnya nilai yang dijadikan sebagai
satuan hitung dalam menentukan
harga barang dan jasa secara mudah.6
c. Penimbunan kekayaan
Uang yang disimpan menjadi
kekayaan dapat berupa uang tunai
atau uang yang disimpan di bank
dalam bentuk rekening.7
d. Standar pencicilan utang
Dengan adanya uang, secara mudah
dapat ditentukan berapa besar nilai
utang piutang yang harus diterima
dan dibayar sekarang atau di masa
yang akan datang.8
Dalam sistem perekonomian
manapun, fungsi utama uang adalah
sebagai alat tukar (medium of
exchange). Ini adalah fungsi utama
uang. Mata uang manapun niscaya akan
berfungsi seperti ini. Namun ada satu
hal yang sangat berbeda dalam
memandang uang, antara sistem
kapitalis dengan sistem Islam. Dalam
sistem perekonomian kapitalis, uang
tidak hanya sebagai alat tukar yang sah
(legal tender) melainkan juga sebagai
komoditas. Menurut sistem kapitalis,
uang yang dapat diperjualbelikan
dengan kelebihan baik on the spot
6Kasmir, Bank...., hlm. 17
7Kasmir, Bank...., hlm. 18
8Kasmir, Bank...., hlm. 18
maupun secara tangguh. Lebih jauh,
dengan cara pandang demikian, maka
uang juga dapat disewakan.9
Islam memandang bahwa uang dan
komoditas itu berbeda, uang tidak
memiliki kegunaan instrinsik, tidak bisa
digunakan secara langsung untuk
memenuhi kebutuhan manusia.
Sebaliknya, komoditas dapat digunakan
untuk memenuhi kebutuhan manusia
secara langsung tanpa harus ditukar
dengan barang atau jasa yang lain.
Selain itu, uang tidak memiliki
perbedaan satu sama lain dikarenakan
kegunaannya sebagai alat tukar,
sedangkan komoditas memiliki
perbedaan kualitas satu sama lain.
Dalam pasar komoditas, jual beli suatu
barang atau jasa dapat diberikan
pengaruh terhadap komoditas lainnya
sedangkan uang tidak memberi dan
mendapat pengaruh.
Hukum Islam menjadikan uang
berbeda dengan komoditas atas dua
alasan. Pertama, uang bukanlah subjek
utama dalam perdagangan seperti
barang komoditas, penggunaan uang
sebagai subjek utama telah melanggar
tujuan utamanya (sebagai alat tukar dan
alat pengukur nilai). Kedua, jika uang
ditukarkan dengan uang atau
dipinjamkan untuk beberapa alasan
9Nurul Huda dan Mohammad Haikal,
Lembaga Keuangan Islam: Tinjauan Teoritis dan
Praktis, (Jakarta:Kencana, 2010), hlm. 12
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pengecualian. Pembayaram kedua belah
pihak harus sama. Sehingga tidak
digunakan untuk maksud llain yang
seharusnya uang tidak digunakan untuk
itu (memperjualbelikan uang tersebut).10
Uang bukan suatu komoditas yang
bisa diperjualbelikan dengan kelebihan
baik secara on the spot maupun bukan.
Jadi uang dalam Islam hanya sebagai
medium of exchange, yaitu tidak
diperlukan untuk dirinya sendiri,
melainkan untuk menjadi perantara
dalam memenuhi kebutuhan manusia.11
Dalam Islam, uang tidak termasuk
dalam fungsi utilitas karena manfaat
yang kita dapatkan bukan dari uangnya
langsung, akan tetapi dari fungsinya.
Sebagaimana Al-Ghazali mengibaratkan
uang seperti cermin, tidak berwarna
tetapi dapat merefleksikan warna.
Artinya, uang tidak memiliki harga,
tetapi merefleksikan harga semua
barang.
Uang merupakan sesuatu yang
mengalir (flow concept) dan ia sebagai
barang public (public goods).
a. Money as Flow Concept
Uang harus diputar terus sehingga
dapat mendatangkan keuntungan
yang lebih besar. Untuk itu uang
perlu digunakan untuk investasi di
10Abu Umar Faruq Ahmad, “The Time Value
Concept in Islamic Finance”, The American Journal of
Islamic Sosial Science, Vol.23, No.1, hlm. 73
11Nurul Huda dan Mohammad Haikal,
Lembaga…., hlm. 13-15
sektor riil. Jika uang disimpan tidak
diinvestasikan kepada sektor riil,
maka tidak akan mendatangkan apa-
apa. Penyimpanan uang yang telah
mencapai haulnya, akan dikenai
zakat.12
b. Money as Public Goods
Uang adalah barang untuk
masyarakat banyak. Bukan monopoli
perorangan. Sebagai barang umum,
maka masyarakat dapat
menggunakannya tanpa ada
hambatan dari orang lain. Oleh
karena itu, dalam Islam dilarang
menumpuk uang sebab kegiatan
menumpuk uang akan mengganggu
orang lain dalam menggunakannya.
Kaitannya uang dengan modal dapat
dikiaskan antara kendaraan dengan
jalan. Kendaraan adalah barang atau
milik pribadi. Jalan adalah barang ata
milik umum. Jadi, modal adalah
milik pribadi dan uang adalah milik
umum. Dengan demikian,
kenyamanan berkendaraan akan
didapatkan jika kendaraan tersebut
berjalan di atas jalan raya. Dengan
kata lain, hanya dengan modal yang
diinvestasikan ke sektor riil-lah yang
akan mendatangkan pendapatan
berupa uang.13
12Muhammad, Kebijakan ..., hlm. 38-39
13Ibid.,
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Dengan penjelasan di atas, dapat
dirumuskan perbedaan fungsi uang
dalam ekonomi Islam dan konvensional
sebagai berikut:
KONSEP ISLAM KONSEP
KONVENSIONAL
Uang tidak
identik dengan
modal
Uang identik
dengan modal
Uang (modal) adalah
Public Goods
Uang (modal)
adalah Private
goods
Uang adalah Flow
Concept
Uang Flow
Concept bagi
Fisher
Modal adalah
Stock Concept
Uang adalah Stock
Concept bagi
Cambridge School
Sumber : Dahlia Bonang14
Dalam hal ini, Fisher
memformulasikan money(or capital)
adalah flow concept dengan MV = PT.
Ini berarti semakin cepat perputaran
uang (V tinggi) berarti semakin tinggi
pendapatan (P x T = GDP). Sedangkan
Cambrige School berpendapat bahwa
money(or capital) adalah stock concept.
Menurut formulasinya M = kY, artinya
semakin besar pendapatan akan semakin
besar pula uang yang ingin dipegang.15
3. Konsep Nilai Waktu Uang
a. Perspektif Ekonomi Konvensional
14Dahlia Bonang, “Kritik Time Value of
Money”, El-Hikam: Jurnal Pendidikan dan Kajian
KeIslaman, Vol.IV, No.2, Juli-Desember 2011, hlm.
100
15Muhammad, Kebijakan ..., hlm. 48
Konsep nilai waktu uang dalam
ekonomi konvensional dibedakan
menjadi dua macam, yaitu16 :
1) future value adalah nilai uang di
masa yang akan datang dari
sejumlah uang tertentu yang
dimiliki sekarang. Sebagai contoh,
seseorang yang mempunyai uang
Rp 1.000 menabung di suatu bank
yang memberikan bunga 10%
pertahun. Maka setelah satu tahun
yang akan datang nilai
tabungannya akan sejumlah Rp
1.100, hal ini diperoleh dengan
perhitungan berikut:
FVr,1 = P0 + P0.r
= P0 (1+r)
= Rp 1.000 (1 + 0,1)
= Rp 1.100
2) present value adalah nilai
sekarang dari sejumlah uang
tertentu yang akan diterima di
masa yang akan datang. Sebagai
contoh, kepada anda ditawarkan
suatu alternatif penerimaan
pembayaran uang sebesar
Rp1.610,50 pada akhir tahun
kelima apabila suku bunga 10%
pertahun, maka nilai dasar untuk
menolak atau menerima salah satu
alternatif adalah sebesar Rp1.000,
16I Made Sudana, Manajemen Keuangan
Perusahaan : Teori dan Praktik, (Jakarta:Erlangga,
2011), hlm. 68-69
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hal ini diperoleh dengan
perhitungan berikut:
FVr,n = P0 (1+r)n
P0 = FVr,n
(1+r)n
= FVr,n [ (1+r)-n]
= FV 10%,5th [(1+0,1)-5]
= Rp 1.610,5 (0,6209)
= Rp 1.000
Dimana; FVr,n adalah nilai
tabungan pada akhir periode n
dengan suku bunga r(Future
Value), P0 adalah nilai tabungan
awal (Present Value), dan r adalah
suku bunga.
Konsep time value of money
mengasumsikan sejumlah uang yang
ada pada saat ini akan lebih berharga
daripada sejumlah uang dalam
jumlah yang sama yang akan dimiliki
pada waktu yang akan datang.
Konsep ini dikembangkan oleh Von
Bhom Bawerk dalam bukunya
berjudul Positive Theory of Capital.
Konsep ini juga dikenal dengan
konsep preferensi waktu positif,
Bawerk mengemukakan beberapa
alasan tentang mengapa nilai barang
di waktu yang akan datang akan
berkurang, yaitu17:
1) Keuntungan masa kini sangat
jelas dan pasti, sedangkan
17Taufik Hidayat, Buku Pintar Investasi
Syariah, (Jakarta: Mediakita, 2011), hlm. 10
keuntungan di masa yang akan
datang belum jelas dan pasti.
2) Kepuasan masa kini lebih bernilai
bagi seseorang daripada kepuasan
yang bisa diperoleh di masa yang
akan datang. Pada masa yang
akan datang keinginan seseorang
dapat berubah.
3) Barang-barang pada waktu
sekarang lebih penting dan
berguna daripada pada masa yang
akan datang. Dengan demikian,
barang-barang sekarang bernilai
lebih tinggi dibandingkan dengan
barang-barang di masa
mendatang.
Ada dua alasan dari ekonomi
konvensional terhadap teori time
value of money, yaitu18:
1) Presence of inflation
Alasan ini dapat dipahami melalui
ilustrasi berikut; pada tingkat suku
bunga inflasi 10% per tahun.
Seseorang dapat membeli 10 buah
roti isi hari ini dengan membayar
sejumlah Rp10.000, namun bila ia
membelinya tahun depan dengan
jumlah uang yang sama yaitu
Rp10.000 ia hanya dapat membeli
7 buah roti isi. Hilangnya daya
beli uang tersebut terjadi sebagai
akibat inflasi.
18Agus Sartono, Manajemen Keuangan,
(Yogyakarta: BPFE, 1997), hlm. 65-70
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2) Presence present consumption to
future consumption
Pada umumnya, setiap individu
lebih menyukai konsumsi pada
saat sekarang dibandingkan
konsumsi pada masa mendatang.
Alasan ini dapat dipahami dengan
ilustrasi sebagai berikut: jika
diasumsikan tidak terdapat tingkat
inflasi dengan uang Rp10.000
seseorang tetap bisa membeli 10
buah roti isi pada saat ini maupun
pada tahun depan. Bagi
kebanyakan orang, mengkonsumsi
10 buah roti isi saat ini lebih
disukai dibandingkan dengan
mengkonsumsi 10 buah roti isi
tahun depan. Pada kerangka pikir
ini, meskipun dalam suatu struktur
perekonomian tidak terdapat
tingkat inflasi seseorang tetap
lebih menyukai Rp 10.000 saat ini
untuk melakukan kegiatan
konsumsi pada saat ini juga.
Tertundanya konsumsi ke masa
yang akan datang akan
diperhitungkan kompensasinya
oleh seseorang, meski tetap bisa
mengkonsumsi sejumlah barang
yang sama.
Alasan pertama tidak dapat
diterima karena tidak lengkap
kondisinya. Dalam setiap
perekonomian selalu ada keadaan
inflasi dan keadaan deflasi. Bila
keberadaan inflasi menjadi alasan
adanya time value of money, maka
seharusnya keberadaan deflasi juga
harus menjadi alasan adanya
negative time value of money.
Dengan demikian, selama ini hanya
ada satu kondisi saja (inflasi) yang
diakomodasi oleh teori time value of
money, sedangkan kondisi deflasi
diabaikan.19
Konsumsi atau investasi masa
depan dipengaruhi oleh beberapa
faktor, diantaranya:
1) Ketidak pastian return
Dalam setiap investasi tentu selalu
ada probabilitas untuk mendapat
positif return, negative return dan
no return. Adanya probabilitas
inilah yang menimbulkan
ketidakpastian. Probabilitas untuk
mendapat negative return dan no
return yang dipertukarkan dengan
sesuatu yang pasti yaitu premium
for uncertainty.20
2) Current Goods dan Future Goods
Perilaku konsumsi seseorang saat
ini dipengaruhi oleh harapannya
di masa depan. Meminjam akan
memungkinkan seseorang
meningkatkan konsumsi saat ini
19Muhammad, Manajemen Keuangan Syariah
: Analisis Fiqh dan Keuangan, (Yogyakarta, UPP
STIM YKPN, 2014), hlm. 161
20Ibid, hlm. 162
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dengan harga yang harus dibayar
kemudian hari.
3) Intemporal Budget Time
Perilaku konsumsi seseorang
dengan melibatkan lebih satu
periode waktu disebut dengan
Intemporal Comsumption Pattern.
4) Deriving Demand for Current
Consumption
Permintaan seseorang atas suatu
barang konsumsi yang akan
dikonsumsi pada saat sekarang.
5) Deriving Demand for Future
Consumption
Permintaan seseorang atas suatu
barang yang akan dikonsumsi
pada saat yang akan datang.
6) Change in Endowment Point and
Its Effect on Demand
Perubahan titik endowment adalah
ditentukan oleh besarnya current
income dan besarnya future
income.
7) Change in Current Income
Berubahnya pendapatan seseorang
saat ini akan menentukan
perubahan tingkat permintaannya.
8) Change in Future Income
Berubahnya pendapatan seseorang
pada masa yang akan datang akan
menentukan perubahan tingkat
permintaannya.
Konsep time value of money
diwujudkan dalam bentuk tingkat
bunga. Tingkat bunga dianggap
sebagai harga komoditas uang.
Perdagangan surat berharga di pasar
uang antar bank dan produk-produk
perbankan lainnya.21
b. Perspektif Ekonomi Islam
Di dalam sistem ekonomi Islam,
tidak akan terjadi konsep nilai waktu
uang yang seperti dalam ekonomi
konvensional. Konsep ini
menyebutkan bahwa nilai komoditi
pada saat ini lebih tinggi
dibandingkan nilainya dimasa depan.
Jadi mengenai future value dan
present value di atas bahwa future
value dari uang yang dianalogikan
dengan jumlah populasi tahunn ke-t,
present value dari uang dianalogikan
dengan jumlah populasi tahun ke-0,
sedangkan tingkat suku bunga
dianalogikan dengan tingkat
pertumbuhan populasi. Jelas hal ini
keliru besar, karena uang bukanlah
makhluk hidup yang bisa
berkembang biak dengan
sendirinya.22 Selanjutnya di dalam
surat al-Ashr yang menjelakan setiap
orang memiliki waktu yang sama,
yang bunyinya adalah sebagai
berikut:
21Muhammad, Kebijakan..., hlm. 36-37
22Adiwarman A.Karim, Ekonomi Makro
Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), hlm.89
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    
      
         
    
Artinya : “(1) demi masa; (2)
sesungguhnya manusia itu
benar-benar dalam
kerugian; (3) kecuali
orang-orang yang beriman
dan beramal saleh dan
nasehat menasehati supaya
mentaati kebenaran dan
nasehat menasehati supaya
menetapi kesabaran.”
Jika dilihat dari surat al-Ashr
ayat satu sampai ayat tiga diatas
dapat dikatakan bahwa setiap orang
memiliki jumlah waktu yang sama
secara kuantitas, tetapi yang
membedakan adalah kualitasnya.
Semua orang memiliki waktu 24 jam
dalam sehari, namun nilai dari waktu
itu akan berbeda dari satu orang
dengan orang lain.
Perbedaan nilai waktu tersebut
adalah tergantung pada bagaimana
seseorang memanfaatkan waktu.
Semakin efektif dan efisien, maka
akan semakin tinggi nilai waktunya.
Efisiensi dan efektifitas waktu akan
memberikan keuntungan lebih
kepada orang yang melakukannya.
Maka siapapun yang melakukannya
akan memperoleh keuntungan di
dunia dan akhirat apabila segala yang
ia perbuat dengan niat beribadah
kepada Allah swt.
Seperti yang dijelaskan di atas,
bahwa barang pada hari ini memiliki
nilai yang lebih tinggi dari nilainya
di masa yang akan datang, tetapi
pada kenyataannya banyak kejadian
yang tidak sesuai dengan pernyataan
ini. Banyak orang yang memilih
untuk menyimpan pendapatannya
pada masa sekarang untuk
menghadapi masa depan dan mereka
akan mendapatkan nilai yang lebih
tinggi di masa depan. Tetapi tidak
bisa dibenarkan orang yang
menabung untuk memperoleh bunga.
Terdapat banyak bukti bahwa orang
yang masih melanjutkan menabung
dengan alas an bunga menyebabkan
krisis di Amerika, Inggris dan
negara-negara Eropa lainnya.
Matovasi masyarakat dunia untuk
menabung untuk mempersiapkan
hari esok bukan hanya bawaan sejak
lahir, tetapi lebih kenyataannya
setiap tindakan menabung yang
dilakukan telah membuahkan
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testimoni yang kuat bahwa nilai
waktu uang hanyalah mitos belaka.23
Ekonomi Islam tidak mengenal
bunga, karena bunga sesungguhnya
telah jatuh ke dalam kategori riba.
Islam juga tidak mengenal konsep
nilai waktu uang. Di dalam Islam
yang bernilai adalah waktu itu
sendiri, nilai ekonomis waktu.
Penghargaan Islam atas waktu
tercermin dari banyaknya sumpah
Allah yang terdapat dalam Al-
Qur’an, yang menggunakan
terminologi waktu. Misalnya demi
masa, demi waktu dhuha, demi
waktu fajar, demi waktu ashar, demi
waktu malam dan masih banyak lagi.
Dalam salah satu hadistnya,
Rasulullah juga pernah bersabda,”
waktu itu seperti pedang, jika kita
tidak bisa menggunakannya dengan
baik, ia akan memotong kita”.
Sedangkan Sayyid Qutb juga
mengatakan, waktu adalah hidup.
Namun penghargaan Islam terhadap
waktu ini tidak diwujudkan dalam
rupiah tertentu atau persentase bunga
tetap. Karena hasil yang nyata dari
pemanfaatan waktu itu bersifat
variabel, tergantung pada jenis usaha,
sektor industri, keadaan pasar
23Muhammad Akram Khan, “Commodity
Exchange and Stock Exchange in a Islamic Economy”,
The American Journal of Islamic Sosial Science, Vol.5,
No. 1, hlm.91
stabilitas politik dan masih banyak
lagi. Islam mewujudkan penghargaan
pada waktu dalam bentuk kemitraan
usaha dengan konsep bagi hasil.24
Oleh karena itu, menurut Islam
uang tidaklah memiliki waktu. Tetapi
waktulah yang memiliki nilai
ekonomi, tergantung bagaimana cara
penggunaannya. Waktu akan
memiliki nilai ekonomi jika waktu
tersebut digunakan dengan baik dan
bijak. Selama manusia menggunakan
waktu untuk hal positif tentunya
waktu tersebut semakin bernilai,
maka ada perbedaan nilai antara
waktu seseorang dengan lainnya
walaupun jumlahnya sama.
Prinsip-prinsip keuangan syariah
adalah tercakup dalam bentuk akad
dan bentuk instrument keuangan.
Dalam fiqh muamalah, pembahasan
akad berdasarkan segi ada atau
tidaknya kompensasi dibedakan
menjadi dua jenis, yaitu: aqad
tabarru’ dan aqad tijarah mu’awada.
Aqad tabarru’ (Tabarru’ berasal dari
kata birr dalam bahasa Arab yang
artinya kebaikan) adalah segala
macam  perjanjian yang menyangkut
transaksi nirlaba atau transaksi tidak
mengambil untung. Aktivitas yang
24Muhammad Syafi’i Anntonio, “Hukum
Harga Tangguh (Time Value of Money) dalam Islam”,
Abu al-Maira,( http://jacksite.wordpress.com, diakses
pada 11 September 2016)
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tergolong aqad tabarru’ adalah
meminjamkan uang, meminjamkan
jasa dan memberikan sesuatu. Fungsi
aqad tabarru’ adalah untuk mencari
keuntungan akhiratm karena itu
bukan akad bisnis. Bila tujuan kita
adalah mendapatkan laba, akad yang
digunakan adalah akad tijarah.
Namun, bukan berarti akad tabarru’
sama sekali tidak dapat digunakan
dalam kegiatan komersil. Bahkan
penggunaan akad tabarru’ sangat
vital dalam transaksi komersil,
karena akad tabarru’ dapat
digunakan untuk menjembatani atau
memperlancar akad-akad tijarah.25
Akad tijarah (berate
perdagangan=aktivitas mencari
untung) adalah semua macam
perjanjian yang menyangkut for
profit transaction. Hasil atau
keuntungan kadang dapat dipastikan
dan kadang tidak dapat dipastikan.
Oleh karena itu, berdasarkan tingkat
kepastian dari hasil yang
diperolehnya, akad tijarah dapat
dibagi menjadi dia kelompok besar,
yakni:26
1) Natural Uncertainty Contracts
adalah kontrak dalam bisnis yang
tidak memberikan kepastian
pendapatan, baik dari segi jumlah
25Muhammad, Manajemen..., hlm. 166-167
26Ibid, hlm. 167-171
maupun waktunya. Tingkat
return-nya bisa positif, negative
maupun nol. Persoalan nilai waktu
uang yang diformulasikan dalam
bentuk bunga adalah tidak dapat
diterima. Dengan demikian, peru
membuat formula pengganti yang
seiring dengan nilai dan jiwa
Islam. Formula untuk menghitung
perkembangan harta yang
diinvestasikan secara syariah
adalah sebagai berikut:
Hmd = Ms + Pi , dimana Pi =
Ms.v.(QR)
Jadi,
Hmd = Ms + (Ms.v.Q.R)
Keterangan :
a) Hmd (Harta masa depan)
adalah harta yang berkembang
karena adanya aktivitas
ekonomi pada periode tertentu.
b) Pi (Pendapatan investasi)
adalah pendapatan yang
diperoleh oleh pemilik modal
dalam melakukan kontrak bagi
hasil.
c) Ms (Modal sekarang) adalah
sejumlah uang tertentu yang
ditempatkan di bank dengan
akad mudharabah atau yang
dibiayakan dengan akad
mudharabah/musyarakah.
d) v (Velocity of capital/ tingkat
perputaran atau pemanfaatan
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modal/harta) adalah tingkat
aktivitas pemilik dana dalam
memutar dana dalam periode
satu tahun. Velocity of Money
dapat dhitung dengan
pendekatan Cash to Cash
Periode, yaitu dengan rumus:
jumlah hari dari satu tahun
(360) dibagi oleh lama
persediaan (Day Inventories)
ditambah lama piutang (Day
Receivable) dan dikurangi lama
utang dagang (Day Payable).
e) Q (Nisbah Bagi Hasil) adalah
rasio persentase yang dibuat
dan disepakati para pihak yang
melakukan kontrak bagi hasil.
Nisbah pemilik dana dapat
dihitung dengan rumus :
keuntungan yang diharapkan
dibagi keunntungan actual
dikali 100% (Expencted Return
Bisnis/Actual Return Bisnis x
100%), misalnya : pemilik
modal 40% dan pelaksana
usaha 60%.
f) R (Return Business) adalah
tingkat keuntungan yang
terjadi pada sektor bisnis
tertentu.
Oleh karena itu, jika teori time
value of money tidak boleh
diterapkan dalam ekonomi
syariah, maka formula di atas
dapat digunakan. Sebab ekonomi
syariah adalah ekonomi yang
berbasis bagi hasil. Maka yang
digunakan untuk mekanisme
ekonominya adalah nisbah bagi
hasil dan return usaha yang terjadi
secara riil. Dengan ini,
menunjukkan bahwa ajaran Islam
menganjurkan menggunakan
konsep economic value of time,
artinya waktulah yang memiliki
nilai ekonomi bukan uang yang
memiliki nilai waktu.
2) Natural Certainty Contracts
adalah kontrak dalam bisnis yang
memberikan kepastian
pembayaran, baik dari segi jumlah
maupun waktu. Dalam bentuk ini:
Cash Flow-nya pasti atau sudah
disepakati di awal kontrak dan
objek pertukarannya juga pasti
secara jumlah, mutu maupun
harganya. Rumus harga jual
(transaksi yang berbasis jual beli
atau sewa-menyewa) sebagai
berikut:
Hjb = HBb + (t*CR) + k
Keterangan :
a) Hjb (Harga jual bank) adalah
harga yang disepakati antara
penjual (bank) dengan pembeli
(nasabah).
b) HBb (Harga beli bank) adalah
harga perolehan atau nilai
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pasar yang didapat bank saat
membeli produk tertentu,
seperti: mobil, motor dan
sebagainya.
c) Waktu adalah periode waktu
yang digunakan untuk
penyelesaian pembiayaan,
misalnya pembiayaan 1 tahun,
2 tahun dan seterusnya.
Berjalannya waktu akan
berdampak pada biaya yang
akan dikeluarkan oleh
pengelola usaha. Artinya,
semakin lama waktu proyek
maka semakin besar biaya
yang harus ditangggung
pengusaha.
d) CR (Cost Recovery) adalah
nilai biaya yang dikeluarkan
bank untuk menyelesaikan
pembiayaan. Cost Recovery
dapat dihitung dari nilai
pembiayaan murabahah (NP)
dari bank syariah dibagi target
penjualan (Outstanding
Pembiayaan) (TP) dikalikan
estimasi biaya operasional
(EBO) 1 (satu) tahun atau CR
= (NP/TP) x EBO
e) k (margin keuntungan yang
diinginkan) adalah persentase
keuntungan yang diinginkan
oleh penjual (bank) pada saat
menjual produk tertentu
kepada pembeli (nasabah).
Formulasinya adalah
keuntungan= persentase
keuntungan yang diinginkan
dikali dengan nilai pembiayaan
atau k = % HBB. Dimana %
keuntungan dapat dihitung
berdasarkan biaya operasional
dibagi aset dikali 100% atau
(BO/AS x 100%).
4. Time Value of Money Versus
Economic Value of Time
Dalam ekonomi konvensional time
value of money didefinisikan sebagai “a
dollar is worth more than a dollar in the
future because a dollar today can be
invested to get a return”. Definsi ini
tidak akurat karena setiap investasi
selalu mempunyai peluang atau
kemungkinan untuk mendapatkan hasil
positif, negatif atau impas. Perbedaan
antara time value of money dan
economic value of time pada penerapan
ekonomi Islam dan ekonomi
konvensionalnya yaitu:27
a) Rasionalitas ekonomi konvensional
adalah rational economic man.
Menurut rasionalitas ini, tindakan
individu dianggap rasionalitas jika
tertumpu kepada kepentingan diri
sendiri (self interest) yang menjadi
satu-satunya tujuan bagi seluruh
27Najmudin, Manajemen Keunagan dan
Akuntansi Syar’iyyah Modern, (Yogyakarta: Andi,
2011), hlm. 118-126
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aktivitas. Ekonomi konvensional
mengabaikan moral dan etika dalam
pembelajaan. Unsur waktu terbatas
hanya di dunia saja tanpa
memperkirakan waktu akhirat.
Sedangkan dalam ekonomi Islam
jenis manusia yang hendak dibentuk
adalah Islamic man. Islamic man
dianggap rasional perilakunya jika
konsisten dengan prinsip-prinsip
Islam yang bertujun untuk
menciptakan masyarakat yang
seimbang. Ketauhidan individu
mendorong keyakinannya bahwa
Allah-lah yang berhak membuat
berbagai aturan untuk mengantarkan
seseorang dapat meraih kesuksesan
hidup. Ekonomi Islam menawarkan
konsep rasionaliti secara lebih
menyeluruh tentang tingkah laku
agen-agen ekonomi yang
berlandaskan etika dengan tujuan
mencapai falah.
b) Tujuan utama ekonomi Islam adalah
mencapai falah di dunia dan akhirat
(maslahah), sedangkan ekonomi
konvensional semata-mata
kesejahteraan duniawi (utility).
c) Sumber utama ekonomi Islam adalah
Al-Qur’an dan Al-sunah atau ajaran
Islam. Berbeda dengan ekonomi
konvensional yang berdasarkan pada
hal-hal yang bersifat positivistik.
d) Islam lebih menekankan pada konsep
need (kebutuhan) dari pada want
(keinginan) dalam menuju maslahah,
karena need lebih bisa diukur
daripada want. Menurut Islam,
manusia harus mampu
mengendalikan dan mengarahkan
keinginan dan kebutuhannya
sehingga dapat membawa manfaat
untuk kehidupan dunia dan akhirat.
e) Orientasi dari keseimbangan
konsumen dan produsen melalui
mekanusme pasar dalam ekonomi
konvensional hanya mengutamakan
keuntungan. Seluruh kegiatan
ekonomi diarahkan untuk
memperoleh keuntungan semaksimal
mungkin. Jika tidak demikian
dianggap tidak rasional. Lain halnya
dengan ekonomi Islam yang tida
hanya ingin mencapai keuntungan
ekonomi akan tetapi juga
mengharapkan keuntungan rohani
(falah). Keseimbangan antara
konsumen dan produsen yang
terbentuk melalui mekanisme pasar
dapat diukur dengan asumsi-asumsi
secara jelas.
f) Secara jelas perbedaan nilai uang
dalam pandangan ekonomi
konvensional dan syariah dapat
dilihat dalam tabel berikut:
Time Value of
Money
Economic Value
of Time
1. Nilai uang hari 1. Faktor
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ini lebih
bermakna
daripada nilai
uang di masa
mendatang.
2. Dibangun
berdasarkan
sistem interest
yang
menghendaki
kepastian imbal
hasil.
3. Di dasarkan atas:
a. Presence of
Inflation
b. Preferensi
terhadap
present
consumption
to future
consumption
yang
menentuka
n nilai dari
waktu
adalah
bagaimana
seseorangg
memanfaat
kan waktu.
2. Dibangun
atas dasar
keuntunga
n/kerugian
dalam
investasi/j
ual beli
Sumber : Zumaroh28
5. Konsep Uang dalam Perekonomian
Islam
Dalam kehidupan ekonomi, uang
bagaikan darah dalam tubuh manusia.
Oleh karenanya, uang memiliki nilai
(dalam fungsinya) pada aktivitas
ekonomi. Beberapa nilai dan aspek yang
berkaitan dengan uang dalam
perekonomian, diantaranya:
a) Uang dan Nilainya
Masyarakat selalu mengatakan
fungsi uang yang mempengaruhi
simpanan. Menurut ekonomi
konvensional, bahwa orang yang
menumpuk uang maka berarti dia
telah mengumpulkan nilai materi
sampai uang yang ditumpuk itu dapat
28Zumaroh, “Nilai Uang ...., hlm. 261
mencapai kekuatan daya beli. bila
menganggap fungsi uang menjadi
simpanan adalah bernilai maka
berarti kita telah memicikkan mata
pada kenyataan, sebab uang bukan
untuk disimpan. Pengertian uang
tidak untuk disimpan atau ditumpuk
saja, tetapi diproduksikan. Orang
cenderung mengatakan hartalah yang
kekal maka mereka berbuat
sewenang-wenang terhadap uang.29
b) Uang dan Ukuran Nilai
Bila pengertian uang diterima
sebagai alat pembayaran, maka
otomatis uang merupakan ukuran
nilai. Yang perlu ditekankan adalah
nilai uang selalu berubah dan
sifatnya tidak tetap. Proporsi
pertukaran, komoditi dengan uang
tidak selalu tetap dan stabil.30
c) Permintaan dan Penawaran Uang
Permintaan uang dan barang adalah
satu dan sama. Dalam system
keuangan penawaran uang dapat
ditingkatkan dengan memperluas
kredit. Dengan demikian pemerintah
memperoleh pinjaman jangka
ppendek dari Bank Sentral. Bank
Sentrallah yang mengerluarkan mata
uang dan memperluas pos-pos
pengeluaran nasional sehingga uang
dapat ditingkatkan tanpa
29Muhammad, Kebijakan…, hlm. 42
30Ibid.,
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memperbesar jumlah produksi. Hal
ini dapat mengakibatkan kerusakan
perekonomian karena salah arah,
yaitu nilai uang merosot
dibandingkan komoditi dan usaha
pembungaan uang dan perdagangan
berdasarkan bunga menjadi
berkembang. Sebagai akibat
meningkatnya penawaran uang,
maka harga-harga menjadi
melonjak.31
d) Pentingnya uang dalam
perekonomian
Perjalanan ekonomi sangat
bergantung pada uang dan modal.
Dimana dalam ekonomi
konvensional tidak membedakan
uang dengan modal. Dalam konsep
Islam membedakan hal ini. Seperti
yang dijelaskan sebelumnya bahwa
uang adalah milik masyarakat
(money as public goods), sedangkan
modal milik individu (capital is
goods private). Oleh karenanya,
modal adalah objek zakat. Zakat
sifatnya adalah perseorangan. Di
dalam Islam, barang siapa yang tidak
dapat memproduksikan modalnya
maka modal akan habis digerogoti
zakat. Oleh karena itu, Islam
menganjurkan bisnis dengan sistem
bagi hasil. Jika orang muslim tidak
ingin mengambil risiko, maka
31 Ibid., hlm. 43
disarankan untuk melakukan qard
yaitu meminjamkan kapitanya tanpa
mengambil imbalan apapun.
Secara mikro qard tidak memberikan
manfaat langsung bagi yang
meminjamkan. Namun secara makro,
qard akan memberikan manfaat tidak
langsung bagi perekonomian secara
keseluruhan. Dengan adanya qard,
maka velocity of money bertambah
semakin cepat. Dengan demikian
formula MV = PT dapat dijelaskan,
jika V naik maka PxT=GDP naik.
Kondisi ini berarti, bahwa tambahan
darah bagi perekonomian, sehingga
pendapatan nasional meningkat.
Secara tidak langsung, pemberi
pinjaman akan naik pula
pendapatannya.32
C. KESIMPULAN
Dari pembahasan di atas maka
dapat diambil kesimpulan diantaranya: di
dalam ekonomi Islam tidak akan terjadi
konsep nilai waktu uang seperti dalam
ekonomi konvensional; dalam Islam uang
hanya sebagai alat tukar perdagangan;
Islam memandang bahwa uang dan
komoditas itu berbeda dimana uang tidak
memiliki kegunaan intrinsik, tidak bisa
digunakan secara langsung untuk
memenuhi kebutuhan manusia; serta uang
tidaklah memiliki nilai waktu tetapi
waktulah yang memiliki nilai ekonomi
32Ibid, hlm. 47-48
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tergantung bagaimana cara
penggunaannya. Waktu akan memiliki
nilai ekonommi jika waktu tersebut
digunakan dengan baik dan bijak.
Daftar Pustaka
Ahmad, Abu Umar Faruq., “The Time Value
Concept in Islamic Finance”, The
American Journal of Islamic Sosial
Science, Vol.23, No.1
Antonio, Muhammad Syafi’i., “Hukum Harga
Tangguh (Time Value of Money)
dalam Islam”, Abu al-Maira,(
http://jacksite.wordpress.com,
diakses pada 11 September 2016)
Bonang, Dahlia., 2011, “Kritik Time Value of
Money”, El-Hikam: Jurnal
Pendidikan dan Kajian KeIslaman,
Vol.IV, No.2, Juli-Desember 2011
Haikal, Mohammad., Nurul Huda., 2010,
Lembaga Keuangan Islam:
Tinjauan Teoritis dan Praktis,
Jakarta:Kencana
Hidayat, Taufik., 2011, Buku Pintar Investasi
Syariah, Jakarta: Mediakita
Karim, Adiwarman A., 2007, Ekonomi Makro
Islam, Jakarta: Raja Grafindo
Persada
Kasmir, 2012, Bank dan Lembaga Keuangan
lainnya, Jakarta:PT.Raja Grafindo
persada
Khan, Muhammad Akram., “Commodity
Exchange and Stock Exchange in a
Islamic Economy”, The American
Journal of Islamic Sosial Science,
Vol.5, No. 1
Mardiana, Andi.,  2014, ”Uang dalam
Ekonomi Islam”, Jurnal Al-Buhuts,
Vol. 10, No.1, Juni 2014
Muhammad, 2002, Kebijakan Fiskal dan
Moneter dalam Ekonomi Islam,
Jakarta: Salemba Empat
Muhammad, 2014, Manajemen Keuangan
Syariah : Analisis Fiqh dan
Keuangan, Yogyakarta, UPP STIM
YKPN
Najmudin, 2011, Manajemen Keuangan dan
Akuntansi Syar’iyyah Modern,
Yogyakarta: Andi
Soemitra, Andri., 2009, Bank dan Lembaga
Keuangan Syariah,
Jakarta:Kencana
Sudana, I Made., 2011, Manajemen
Keuangan Perusahaan : Teori dan
Praktik, Jakarta:Erlangga
Sartono, Agus., 1997, Manajemen Keuangan,
Yogyakarta: BPFE
Zumaroh, 2015, “Nilai Uang dalam Perspektif
Ekonomi Islam”, Jurnal Hukum
dan Ekonomi Syariah, Vol.3, No. 2,
September 2015
